
 



 



ABSTRAK 

Sukirno Nusi, 2018 Penokohan dalam Novel Melawan Takdir karya Hamdan 

Juhannis. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing (1) Prof. Dr. 

H. Moh. Karmin Baruadi M.Hum (II) Dr. Herson Kadir M.pd. 

Penokohan ialah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

ditampilkan dalam sebuah cerita. Penelitian ini mengkaji Penokohan dalam novel 

Melawan Takdir karya Hamdan Juhannis, Bagaimanakah tokoh Hamdan 

mengubah nasibnya, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dimensi 

fisiologis dalam novel Melawan Takdir karya Hamdan Juhannis, mendeskripsikan 

dimensi psikologis dalam novel Melawan Takdir karya Hamdan Juhannis, 

mendeskripsikan dimensi sosiologis dalam novel Melawan Takdir karya Hamdan 

Juhannis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif analitik 

dan penelitian bersifat kualitatif. Data dalam penelitian ini yakni naskah novel 

Melawan Takdir karya Hamdan Juhannis, Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang keseluruhan novel 

yang menjadi bahan kajian. Dan menganalisis data yang sudah terkumpul. 

Hasil dalam penelitian ini yakni mengetahui secara mendetail tokoh, baik 

dari sisi fisiologi, psikologi, dan sosiologi. Simpulan dalam penelitian ini yaitu 

tentang struktur cerita dengan tema perjuangan meraih pendidikan dan sudut 

pandang orang pertama pelaku utama dengan melahirkan beberapa kutipan alur 

mundur yang dikisahkan tokoh dengan latar sekolah kanak-kanak, jalan raya dan 

bus sekolah, rumah gubuk, masjid, universitas di kanada, universitas di Australia, 

watampone, bone, Makassar, Jakarta, gontor serta suasana siang dan malam selain 

itu juga terdapat gaya bahasa kiasan yang penuh motivasi serta amanat 

“Bermimpilah”. 

Kata-kata kunci: karya sastra, penokohan, novel, Melawan Takdir, objektif. 

 

 

 

 



 


